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ABSTRACT

Students in participating in mathematics learning in the classroom often perceive that
mathematics is a difficult subject, and many students are uninterested in participating in the
lessons, especially in geometry materials at SDN 127 Sekeloa. Additionally, the learning
process is still teacher-centered. The learning needed today must be student-centered,
meaning students should be more active in their learning. This research aims to determine
the impact of using the Project-Based Learning (PjBL) model with the help of mathematical
learning tools to improve learning outcomes and student activity in Grade 5 at Sekolah
Dasar. This research uses a quantitative approach with an experimental method, specifically
a quasi-experimental type of non-equivalent control group design.The subjects of this
research were 30 students from class V-A (experiment) and 30 students from class V-B
(control) at SDN 127 Sekeloa. The treatment given to class V-A (experiment) was the
Project-Based Learning (PjBL) model with the use of mathematical learning tools, and the
treatment for class V-B (control) was conventional learning.Data collection techniques used
included pretest-posttest and observation sheets. Data analysis was done through normality
testing, homogeneity testing, T-test, N-Gain test, and effect size test. The results of this study
show that there is an improvement and effect between the control and experimental classes.
This is evident from the significance value (sig. 2-tailed) with the T-test of 0.042. Since the
probability value is less than 0.05, the null hypothesis (H’) is rejected, meaning there is a
difference in the mathematics learning outcomes between students who received the Project-
Based Learning model and those who received conventional learning. Therefore, it can be
concluded that the use of the Project-Based Learning (PjBL) model with mathematical
learning tools has a positive effect on improving learning outcomes and student activity in
Grade 5.

Keywords: Project-Based Learning (PjBL), Teaching Aids, Learning Qutcomes

ABSTRAK

Peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika di dalam kelas dan masih banyak
peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit
sehingga sebagian besar peserta didik tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran di kelas,
khususnya pada materi bangun ruang peserta didik di SDN 127 Sekeloa. selain itu
pembelajarannya masih berfokus kepada guru. Pembelajaran yang diperlukan sekarang ini
harus berpusat kepada peserta didik, jadi peserta didik harus menjadi lebih aktif dalam
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pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
Project Based Learning (PjBL) menggunakan alat peraga matematika untuk peningkatan
hasil belajar dan keaktifan siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen tipe quasi esperimental tipe
non equivalent control grup design. Subjek penelitian ini adalah 30 peserta didik kelas V-A
(eksperimen) dan 30 peserta didik kelas V- B (kontrol) SDN 127 Sekeloa. Perlakuan yang
diberikan kepada kelas V-A (eksperimen) adalah model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Alat peraga matematika dan perlakuan yang diberikan kepada kelas V-
B (kontrol) adalah model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah melalui bentu pretest posttest dan lembar observasi. Teknik pengolahan
data dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji T, uji N-Gain, uji effect size.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dan pengaruh
antara kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini terlihat bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed)
dengan uji-t adalah 0,042. Karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka H° ditolak
atau terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang memperoleh model
pembelajaran Project Based Learning dan pembelajaran konvensional. Oleh sebab itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model project based learning (PjBL)
menggunakan alat peraga matematika untuk peningkata hasil belajar dan keaktifan siswa
kelas 5.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Alat Peraga, Hasil Belajar.

A. Pendahuluan Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan
guru untuk memperoleh pengetahuan dan

Belajar dapat membuat peserta didik : . i
. . informasi, mengelola keterampilan dan
mengalami perubahan tingkah laku yang i .
. . C oy kebiasaan, serta membentuk sikap dan
mulanya tidak bisa menjadi bisa, dan yang o o o
. . .o ) kepercayaan diri peserta didik. Dalam hal ini,
mulanya tidak mengerti menjadi mengerti. ) i dilakuk dalah i i
Belajar membuat peserta didik mengalami inferaksi yang dilakukan adalah interaksi

perubahan tingkah laku dari berbagai aspek antara guru dan peserta didik dalam kegiatan

kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti ‘F)elajar .mengajar di 1'<elas. Selama _proses
cara berpikir/memecahkan suatu masalah interaksi, guru memberikan pengetahuan baru
sikap kebiasaan kecakapan daI; dan kegiatan yang melibatkan peserta didik
keterampilan. Berdasarkan hal ’tersebut schingga kegiatan yang - dilakukan - dapat
. . ’ membantu peserta didik dalam memahami
belajar merupakan suatu perubahan tingkah . L .

pengetahuan yang akan dipelajari. Ketika

peserta didik mendapatkan pengetahuan baru
yang bermanfaat maka pada saat itu, peserta
didik mengalami kegiatan pembelajaran.

laku seseorang sebagai bentuk proses
pendewasaan dari berbagai aspek kepribadian
melalui pembelajaran dan pengalaman yang
dialami

Pembelajaran merupakan suatu proses Kegiatan pembelajaran yang dilakukan bukan

hanya terpusat pada guru, tetapi peserta didik

belaj di kan, ; . .
pembeiajatal yang frencanakan terlibat secara aktif dalam kegiatan

dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis . .
pembelajaran di kelas.

agar pembelajaran dapat mencapai tujuan- .
gar p ! P P ) Guru dituntut untuk menggunakan alat

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. . .
bantu  dalam  menyampaikan = materi
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pembelajaran agar dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami materi,
sehingga dalam praktiknya guru harus mampu
membantu peserta didik untuk memahami
materi yang diajarkan melalui model
pembelajaran, media, dan alat peraga tertentu.
Pembelajaran pada anak sekolah dasar
merupakan tahapan pembelajaran yang
bersifat operasional konkret, di mana proses
belajar peserta didik seharusnya berinteraksi
dengan benda atau peristiwa real khususnya
dalam pembelajaran matematika di SD suatu
pembelajaran  harus menekankan pada
pembelajaran langsung guna mengembangkan
kompetensi yang dimiliki, agar peserta didik
mampu memahami konsep matematika
melalui learning by doing

Keaktifan dan hasil belajar yang rendah
dipengaruhi oleh faktor potensi diri peserta
didik dan faktor lingkungan belajar. Faktor
internal merupakan kemampuan peserta didik
mengolah informasi untuk memecahkan
masalah matematika. Faktor dari lingkungan
yaitu belajar dalam penyampaian materi
menggunakan model pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher-centered
learning). Oleh  karena itu, model
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student center learning) diperlukan
untuk menghasilkan pembelajaran yang
positif dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hasil belajar adalah perubahan tingkat
kemampuan peserta didik setelah selesainya
pembelajaran, baik secara tertulis maupun
lisan. Tingkatan kemampuan ini dilihat dari
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, sikap dan
psikomotorik

Pembelajaran dengan Project Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar
dan keaktifan belajar matematika peserta
didik di sekolah dasar, hal ini dikarenakan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek melatih peserta
didik  untuk  mengidentifikasi  suatu
permasalahan dan memecahkan masalah
tersebut dengan membuat sebuah proyek
(Khasanah, 2015, hlm. 3). Model

pembelajaran berbasis proyek merupakan
model pembelajaran yang bersifat
menyenangkan karena diharapkan dapat
mengubah cara belajar peserta didik secara
mandiri dengan meningkatkan motivasi
belajar, meningkatkan keaktifan serta
kreativitas peserta didik dalam berkarya,
memunculkan ide-ide kreatif serta melatih
berpikir kritis, dalam menyikapi suatu
masalah yang dihadapi di dunia nyata
(Nugraha, et al 2018, him. 9-10).

Berdasarkan hasil kajian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar
merupakan  proses pendewasaan yang
dilakukan oleh seorang guru dan peserta didik.
Kegiatan belajar ini tidak terlepas dari peran
guru dan juga peserta didik. Seorang guru
harus mampu memberikan kenyamanan pada
saat proses pembelajaran berlangsung karena
proses mentransfer ilmu dari guru kepada
peserta didik harus benar-benar tersampaikan
dengan baik dan benar. Hal ini sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Hasil belajar peserta didik tidak terlepas
dari karakteristik peserta didik, situasi, dan
kondisi pada saat pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Salah satu cara yang harus
dilakukan oleh pendidik untuk menciptakan
kenyamanan saat proses belajar mengajar
yaitu  dengan  digunakannya = model
pembelajaran dan media yang menarik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Project Based Learning
Dengan  Menggunakan  Alat  Peraga
Matematika Untuk Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas V”

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 127
Sekeloa, kelas 5. yang berlokasi di Jalan
Sekeloa Utara No.30,Sekeloa,Kecamatan
Coblong,Kota Bandung, Jawa Barat 40134
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Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan
September tahun ajaran 2024/2025.

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif karena
dalam penelitian ini menggunakan data-data
numerik yang dapat diolah dengan
menggunakan metode statistik. Sejalan
dengan pendapat (Arikunto, 2002, hlm. 85).
Penelitian  kuantitatif = dituntut  banyak
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut serta
penampilan dari hasilnya. Metode kuantitatif
ini menekankan kepada teori-teori yang
diteliti dengan menggunakan angka-angka
atau eksperimen yang terkontrol. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis eksperimen semu (quasi experiment).
Sukmadinata (2008, hlm. 194) menyebutkan
bahwa metode eksperimen yaitu metode yang
mempengaruhi  suatu  variabel terhadap
variabel lain, dan menguji hipotesis hubungan
sebab akibat. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan perlakuan model pembelajaran
berbasis proyek untuk mencari pengaruh
terhadap ke aktifan dan hasil belajar peserta
didik kelas V SD.

Populasi adalah keseluruhan objek atau
subjek yang menjadi fokus penelitian,
sedangkan sampel adalah bagian dari populasi
yang diambil untuk mewakili keseluruhan.
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah
wilayah  generalisasi  yang  memiliki
karakteristik tertentu. Selain itu Margono
(2018): Populasi merupakan keseluruhan
objek penelitian yang terdiri dari manusia,
hewan, benda, tumbuhan, fenomena, gejala,
dan peristiwa lainnya dengan karakteristik
tertentu dalam suatu penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas V SDN 127 Sekeloa Kota
Bandung. Adapun data dari jumlah peserta

didik tersebut dapat disajikan dalam table
berikut ini :

Kelas Jumlah

A 30 siswa

B 30 siswa

Total 60 siswa
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang
diambil untuk tujuan penelitian. Sampel harus
dipilih dengan cara yang dapat mewakili
populasi agar hasil penelitian dapat
diandalkan. Menurut Supriati (2015, hlm. 44)
pengertian objek penelitian yaitu “Variabel
yang diteliti oleh peneliti di tempat penelitian
yang dilakukan.” Subjek yang digunakan
adalah kelas V A dan V B, dari penelitian ini,
peneliti mengambil dua kelas untuk dijadikan
bahan penelitian yaitu kelas eksperimen kelas
V A dan kelas kontrol kelas V B. Sedangkan
Objek penelitian ini adalah Hasil Belajar
peserta didik kelas V SDN 127 Sekeloa Kota
Bandung.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Model PjBL dengan menggunakan
alat peraga matematika untuk peningkatan
hasil belajar dan keaktifan siswa kelas V
dengan jumlah populasi sejumlah 60 siswa.

Uji coba soal terlebih dahulu dilakukan
kepada sampel uji coba diluar sampel
penelitian yang telah digunakan peneliti
untuk mengetahui validitas,reliabilitas,indeks
kesukaran,daya pembeda dari soal tersebut.
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas
pada soal ditemukan 14 butir pernyataan valid
dari total 15 total pernyataan yang dibagikan.
Berikut tabel rekapitulasi hasil soal evaluasi
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maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata,

Pilihan Ganda dan sebagaianya. Analisis statistik deskriptif
T [ 0,56 (Sedang) 0,94 (Mudah) | 0,62 (Baik) | Dipakai :
2 0,43 (Sedang) 0,95 (Mudah) | 0,56 (Baik) | Dipakai dlma’ksudkan untuk menggambarkan
3| 062 (Sedang) B e karakteristik subjek penelitian sebelum dan
4| 0.87 (Tinggi) 0,03 (Mudah) | 0,55 (Baik) | Dipakai .
5[ 0,53 (Sedang) 065 | 0.64 (Baik) | Dipakai sesudah menggunakan model Project Based
(Sedang) . . . . g0
& | 04T Gedang) | 063 04T | 0,53 (Baik) | Dipakal Learning terhadap hasil belajar peserta didik
(Baik) (Sedang) . . .
7| 042 (Sedang) 094 (Niudahy |~ 035 Dipaka mata pelajaran Matematika di kelas V SDN
u up . .o . .
8 | 0.58 (Sedang) R 127 Sekeloa. Adapun data hasil uji deskriptif
9 0,55 (Sedang) 0,20 (Sukar) | 0,64 (Baik) | Dipakai 1et1 1 1
10 0,52 (Sedang) 0,26 (Sukar) 0,26 Dipakai StatIStlk sebagal berlkut
(Cukup)
Uraian . . g o« .
1) Nilai Maksimum, Nilai Minimum,
1 | 043 (Sedang) 0,96 (Mudah) | 0,23(Cukup) | Dipakai Rerata dan Simpangan Baku
2 0,64 (Sedang) 0,58 0,27 Dipakai
(Sedang) (Cukup)
3 0,47 (Sedang) 0,62 0,29 Dipakai
(Sedang) (Cukup)
4 | 0.86 (Tinggi) 0,24 (Sukar) | 0,42 (Baik) | Dipakai
Pre-Test 30 32 64 4947 9.812
Eksperimen
Penilaian kognitif Post-Test 30 60 92| 7630 7.934
Eksperimen
Penilaian kognltlf 1n1 mengukur haSil Pre-test Kontrol 30 30 74 50.20 12.709
. . L Post-Test Kontrol 30 38 87 66.00 13.847
belajar Matematika peserta didik antara kelas ValdN (iswise) | 30

eksperimen dan kontrol yang masing-masing

diberikan pretest dan posstest. Berikut ini Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-

adalah rekapitulasi nilai dari masing masing rata pada kelas eksperimen untuk pretest dan

kelas eksperimen dan kontrol posstest adalah 49,47 dan 76,30 dengan
simpangan 9.812 dan 7,934 dan skor terendah

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan

* 32 dan 60 serta skor tertinggi 64 dan 92.
Sedangkan rata-rata pada kelas kontrol untuk

1 | Peserta Didik 1 32 62 30 53
2 | P Didik 2 40 64 34 40
2o e e = 5 e pretest dan posstest adalah 50,20 dan 66,00
4 | Peserta Didik 4 32 64 34 48 .
T Pacra Didk 3 i %0 o s dengan simpangan baku 12,709 dan 13,847
6 | Peserta Didik 6 40 72 44 58
7 | Pesorta Didik 7 50 o4 ) 0 dan skor terendah 30 dan 38 serta skor
8 | Peserta Didik 8 44 70 44 72 . .
9 | Peserta Didik 9 56 74 50 68 tertinggi 74 dan 87.
10 | Peserta Didik 10 56 72 34 63
11 | Peserta Didik 11 48 74 60 70
12 | Peserta Didik 12 44 80 64 70 11 1
13 | Peserta Didik 13 54 74 54 72 2) U-]l Normalltas
14 | Peserta Didik 14 50 71 60 73
15 | Peserta Didik 15 64 90 64 80 .. .
16 | Peserta Didik 16 56 50 ) 87 Menguji normalitas antara kelas
17 | Peserta Didik 17 60 84 54 84 . .. .
18 | Peserta Didik 18 ) 9% 54 70 eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas
19 | Peserta Didik 19 62 82 74 84 .
20 | Peserta Didik 20 62 80 74 82 terhadap kedua kelas tersebut dilakukan
21 | Peserta Didik 21 56 78 54 72 .. . .
22| Pescrta Didik 22 60 84 54 79 dengan menggunakan uji  Shapiro-Wilk
23 | Peserta Didik 23 64 92 44 80 . . .
24 [ Peserta Didik 24 50 84 70 78 dengan taraf signifikansi 5%.
25 | Peserta Didik 25 48 78 56 72
26 | Peserta Didik 26 44 80 60 68
27 | Peserta Didik 27 44 68 36 38
28 | Peserta Didik 28 48 70 42 54
29 | Peserta Didik 29 32 77 44 46
30 | Peserta Didik 30 40 8 40 32 Hasil Pre-Test 414 | 30 | 200" 043 | 30 | 11
Belajar Eksperimen
Peserta Post-Test 1133 30 .186 .964 30 42
a. Hasil Uji Statistik Deskriptif P Srepenmen PP e VP R
Kontrol
o . . . . . . Post-Test 154 30 .069 957 30 .25
Analisis statistik deskriptif bertujuan e

*. This is a lower bound of the true significance.

untuk menguraikan dan menggambarkan data

a. Lilliefors Significance Correction

penelitian yang terdiri dari jumlah data, nilai
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Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada
Tabel maka dapat kita lihat nilai probabilitas
pada kolom signifikansi untuk kelas
eksperimen untuk untuk pretest dan posstest
adalah 0,116 dan 0,420 sedangkan kelas
kontrol untuk pretest dan posstest adalah
0,153 dan 0,258. Oleh karena itu nilai
signifikansi pada kedua kelas lebih dari 0,05,
maka dapat dinyatakan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol merupakan
sampel yang berdistribusi normal.

3) Uji Homogenitas

Berdasarkan uji normalitas distribusi
data pretest dan posstest kedua kelas
berdistribusi normal sehingga analisis
dilanjutkan dengan menguji homogenitas dua
varians antara data skor untuk pretest dan
posstest kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan  uji  Levene’s  dengan
menggunakan program SPSS 20 for Windows
dengan taraf signifikansi 5%. Setelah
dilakukan pengolahan data, tampilan output
dilihat pada Tabel

Hasil Belajar | Based on Mean 12.743 1 58| M

Peserta Didik | Based on Median 8.324 1 58| 1

Based on Median and 8.324
with adjusted df

47431 | 1

Based on trimmed 10.235 1 58 | .00

mean

Berdasarkan uji homogenitas varians
dengan menggunakan uji Levene pada Tabel
di atas, terlihat bahwa pada kolom signifikansi
Based On Mean, nilai signifikansi sebesar
0,127. Sehingga nilai signifikansi 0,127 lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai varians sama atau kedua
kelas tersebut homogen.

Penilaian Afektif

lembar pengamatan yang dinilai oleh
pengamat setiap pertemuan pembelajaran.
Siswa yang diamati berjumlah 60 orang untuk
kelas eksperimen dan kontrol. Hasil
pengamatan nilai afektif siswa disajikan hasil
belajar ranah afektif secara sederhana didapat
data rata-ratanya dalam tabel dibawah ini.

Tabel Afektif kelas Eksperimen

1 63,1 Cukup

I 72,4 Cukup
T 854 Baik
v 85,7 Baik
% 86,9 Baik
VI 88,3 Baik
Rata-rata 80,3 Baik

Tabel Afektif kelas Kontrol

1 62,3 Cukup

I 66,7 Cukup

I 70,5 Cukup
v 73,2 Cukup

v 74,1 Cukup
VI 74,8 Cukup
Rata-rata 70,27 Cukup

Dari hasil penelitian tersebut dapat
dilihat bahwa nilai afektif siswa menunjukkan
terdapat adanya peningkatan pada setiap
pertemuan baik di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.

Penilaian Psikomotorik

Hasil belajar pada ranah psikomotorik
didapatkan nilai rata-rata sebesar 81,03 untuk
kelas eksperimen dan 72,7 untuk kelas kontrol
dan nilai tersebut termasuk kategori sangat
baik untuk kelas eksperimen dan baik untuk
kelas kontrol. Pada beberapa pertemuan siswa
sudah sangat aktif dalam memahami jaring-
jaring kubus dan balok. Siswa sudah
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menunjukkan kreatifitas yang sangat bagus,
terutama pada kelas eksperimen. Pada Proses
pembelajaran yang terjadi di kelas kontrol
terkesan monoton dan kurang variatif, karena
kebanyakan pelaksanaan pembelajaran semua
bersumber dari guru (teacher center). Hal
yang demikian dapat mengakibatkan siswa
menjadi bosan, karena tidak adanya ikut andil
siswa dalam pembelajaran. Selain itu ketika
siswa sudah banyak mendapat penjelasan dari
guru dan ditambah tugas yang diberikan, ini
malah menjadikan para siswa malas dan tidak
suka dengan mata pelajaran yang diajarkan.ini
sejalan dengan pendapat Sudimana A.M
(2011) menyatakan “Siswa yang terlalu sering
hanya menerima penjelasan dan tugas dari
guru cenderung menjadi pasif, kehilangan
motivasi, dan tidak menyukai mata pelajaran
tersebut.”

Dan dampak apabila pelajaran yang
diajarkan sudah tidak dapat menarik dan tidak
disukai siswa dalam pembelajaran yang
berlangsung, ini dapat mengakibatkan hasil
atau nilai yang siswa peroleh juga menjadi
kurang baik. Walaupun tidak semua nilai
siswa yang kurang baik di kelas kontrol,
pembelajaran yang dilakukan dengan tidak
menggunakan media gambar terkesan kurang
menarik bagi siswa. Karena pembelajaran
yang menarik dan melibatkan siswa
merupakan hal yang diinginkan oleh siswa,
sehingga semangat dari dalam diri siswa
untuk belajar juga dapat muncul.sejalan
dengan pendapat dari arsyad(2013) yaitu
“Media pembelajaran seperti gambar dapat
memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga menarik perhatian siswa serta
mempermudah pemahaman.” Apabila semua
siswa memiliki semangat dari dalam diri,
semestinya prestasi belajar yang diperoleh
siswa pasti meningkat. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Sardiman A.M. (2011 :75-
78) Ditegaskan bahwa motivasi belajar adalah
penggerak utama dalam kegiatan belajar. Jika
motivasi rendah, hasil belajar ikut menurun.
Sebaliknya, pembelajaran yang interaktif dan

menyenangkan memunculkan  semangat
belajar siswa. Mendukung bagian bahwa
pembelajaran  menarik ~ membangkitkan
semangat dari dalam diri siswa.

Terlihat dari penilaian psikomotorik,
dapat kita simpulkan juga bahwa terdapat
perbedaan yang cukup signifikan antara
peserta didik yang memperoleh pembelajaran
Project Based Learning dengan yang
mendapat  pembelajaran  konvensional.
Pembelajaran  Project Based Learning
memberikan dampak yang efektif kepada
peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan psikomotoriknya. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Hosnan (2014 :325-327) Menjelaskan bahwa
PjBL melibatkan siswa dalam kegiatan nyata
sehingga mampu mengembangkan ranah
psikomotorik melalui praktik, keterampilan,
dan proyek yang dilakukan. PjBL efektif
meningkatkan psikomotor karena
menekankan praktik langsung, bukan hanya
teori.

D. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil analisis data dan
pembahasan tentang pengaruh model PjBL
menggunakan media alat peraga matematika
untuk peningkatan hasil belajar dan keaktifan
siswa kelas V diperoleh kesimpulan beberapa
hal sebagai berikut :

1.Terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar Matematika siswa
yang memperoleh model pembelajaran
Project based learning dan pembelajaran
konvensional. Untuk melihat perbedaan
nilai pretest dan posttest kedua kelas
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis. Selanjutnya, perbedaan
nilai pretest kedua kelas tersebut dilakukan
dengan menggunakan dengan uji-t adalah
0,042. Karena nilai probabilitasnya kurang
dari 0,05 maka HO ditolak atau terdapat
perbedaan hasil belajar Matmatika siswa
yang memperoleh model pembelajaran
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Project Based Learning dan pembelajaran
konvensional.

2. Model pembelajaran Project based
learning memiliki pengaruh yang besar
terhadap hasil belajar Matematika siswa
SDN 127 Sekeloa Kota Bandung. untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh yang
ada dalam pembelajaran Matematika yang
diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran  Project Based Learning,
dilakukanlah uji dengan Paired Sampel T
test. Kelas eksperimen dan kontrol tersebut
berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen, selanjutnya dilakukan uji-t
satu pihak menggunakan Paired Sampel T
test dengan asumsi kedua varians homogen
(equal varians assumed) dengan taraf
signifikansi 5%. nilai signifikansi (sig.1-
tailed) dengan uji-t adalah 0,027. Karena
nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 maka
HO ditolak atau terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran Project
Based Learning terhadap hasil belajar
Matematika.

3. Besar pengaruh yang signifikan dari ranah
afektif  dan  psikomotrik  terhadap
pembelajaran yang menggunakan model
Project based learning dan konvensional.
Dengan data Nilai rata-rata hasil belajar
pada ranah afektif nilainya adalah sebesar
80,3 untuk kelas eksperimen dan 70,27
untuk kelas kontol. Pada kelas eksperimen
dan kontrol, nilai tersebut berada di atas
KKM vyang telah ditentukan oleh sekolah
sebesar 70. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terjadi perbedaan yang cukup
signifikan terkait ranah afektif antara peserta
didik yang memperoleh pembelajaran
Project Based Learning dan pembelajaran
konvensional. Hasil belajar pada ranah
psikomotorik didapatkan nilai rata-rata
sebesar 81,03 untuk kelas eksperimen dan
72,7 untuk kelas kontrol dan nilai tersebut
termasuk kategori sangat baik untuk kelas
eksperimen dan baik untuk kelas kontrol.

Pada beberapa pertemuan siswa sudah
sangat aktif dalam memahami jaring-jaring
kubus dan balok. Siswa sudah menunjukkan
kreatifitas yang sangat bagus, terutama pada
kelas eksperimen. Pada Proses pembelajaran
yang terjadi di kelas kontrol terkesan
monoton dan kurang variatif, karena
kebanyakan pelaksanaan pembelajaran
semua bersumber dari guru (teacher center).

1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang diperoleh, maka diajukan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut mengenai implementasi
pembelajaran dengan model
pembelajaran Project based learning,
misalnya pada pokok bahasan pada mata
pelajaran lainnya, seperti IPS, IPA, dan
bahasa indonesia.

2. Dalam
pembelajaran Project based learning,
terdapat beberapa hal penting yang perlu

mengimplementasikan

diperhatikan oleh peneliti yang akan
datang, yang ingin melakukan penelitian
dengan model pembelajaran  ini,
diantaranya adalah: (a) Memberikan
arahan yang tepat untuk membimbing
siswa dalam menggunakan langkah-
langkah pembelajaran Project based
learning dengan tepat; (b) Penyusunan
bahan ajar yang dapat dipahami oleh
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal; dan (c) Bantuan
kepada siswa diberikan secara bertahap,
agar kemampuan berpikir kritisnya dapat
berkembang secara optimal.

3. Dalam mengimplementasikan suatu
model  pembelajaran  pada  suatu
kemampuan  kognitif, afektif dan
psikomotorik harus disesuaikan juga
terhadap indikator dari kemampuan yang
akan diteliti tersebut supaya hasil
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penelitian  yang  didapatkan  bisa

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari

4. Sekolah
mendukung penerapan model
pembelajaran  yang bervariasi dan

diharapkan dapat

inovatif, misalnya Project Based
Learning, pembelajaran kooperatif, atau
model lain yang berpusat pada siswa. Hal
ini bertujuan agar proses pembelajaran
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif,
tetapi juga mampu mengembangkan
keterampilan sosial, kreativitas, dan
kemandirian siswa.

5. Kepala sekolah diharapkan
memberikan dukungan berupa fasilitas,
pelatihan, dan motivasi bagi guru untuk
menerapkan model pembelajaran inovatif.
Selain itu, kepala sekolah dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan dalam
pengembangan program sekolah

6. Siswa  diharapkan lebih  aktif
berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran, baik secara individu
maupun kelompok. Dengan demikian,
siswa dapat mengembangkan sikap
mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab
dalam proses belajar
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